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Abstrak

Tingkat komunikasi matematis masih beragam dan seringkali dipengaruhi oleh tingkat kemampuan numerasinya.
Tujuan penelitian yaitu guna menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemampuan
numerasi dalam materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Pendekatan yang diterapkan merupakan kualitatif
deskriptif dengan subjek 3 siswa kelas V-A SDN Manukan Kulon VI Surabaya yang dipilih berdasarkan hasil tes
numerasi ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Proses analisis data mencakup reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan numerasi tinggi mampu
mengomunikasikan ide matematis secara jelas, logis, dan lengkap, sedangkan siswa dengan kemampuan numerasi
sedang dan rendah menunjukkan kelemahan dalam struktur penyampaian, penggunaan bahasa matematis, serta
representasi ide. Kesimpulannya, semakin tinggi kemampuan numerasi siswa, semakin baik pula kemampuan
komunikasi matematis yang dimilikinya.

Kata kunci: Komunikasi Matematis, Kemampuan Numerasi, KPK, Siswa Sekolah Dasar

Abstract

Students’ mathematical communication skills vary and are often influenced by their level of numeracy. This study aims
to analyze students’ mathematical communication skills in relation to their numeracy abilities on the topic of Least
Common Multiple (LCM). The research employed a qualitative method with a descriptive design. The subjects
consisted of three fifth-grade students from SDN Manukan Kulon VI Surabaya, selected based on high, medium, and
low numeracy categories. Data analysis techniques included data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results showed that students with high numeracy skills were able to communicate mathematical ideas clearly, logically,
and thoroughly, while students with medium and low numeracy levels exhibited weaknesses in the structure of
explanation, use of mathematical language, and representation of ideas. It can be concluded that the higher the
student’s numeracy ability, the better their mathematical communication skills.

Keywords: Mathematical Communication, Numeracy Skills, Least Common Multiple, Elementary School Students
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Pendahuluan

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengungkapkan ide, pemikiran, serta strategi penyelesaian masalah matematika melalui lisan,
tulisan, maupun representasi visual seperti simbol, gambar, atau diagram (Nityasanti et al., 2025;
Suhenda & Munandar, 2023; Wayan Sumandya et al., 2019). Kemampuan ini tidak hanya
menunjukkan sejauh mana siswa paham akan konsep matematika, namun juga mencerminkan
bagaimana siswa mengorganisasi dan mengkomunikasikan pemahamannya kepada orang lain.
Menurut Fan et al., (2022) dan Paridjo & Waluya, (2017) komunikasi termasuk proses penting yang
memungkinkan siswa membangun makna, memperjelas pemahaman konsep, dan membentuk
argumentasi matematis secara logis pada saat pembelajaran matematika. Dengan kata lain,
komunikasi matematis berfungsi sebagai sarana siswa untuk memahami dan memaknai
matematika secara lebih dalam, bukan sekadar sebagai alat untuk menjawab soal.

Pentingnya komunikasi matematis dalam pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari
perannya dalam meningkatkan keterlibatan siswa di kelas secara aktif dalam proses
berpikir(Asempapa, 2015; Rahayuningsih et al., 2020). Ketika siswa mampu menjelaskan strategi
penyelesaian, menuliskan alasan di balik suatu langkah, atau mendiskusikan ide dengan teman
sebaya, mereka tidak hanya menunjukkan paham terhadap materi, tetapi juga sedang mengasah
cara berpikir kritis dan reflektif. Penguasaan komunikasi matematis dianggap sebagai pokok
penting pada siswa dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan komunikasi matematis memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan
numerasi, merupakan keterampilan menggunakan konsep matematika secara relevan dan akurat
dalam situasi nyata sehari-hari (Cevikbas & Kaiser, 2023; Muzaki, 2019; Witono & Hadi, 2025).
Artinya, pembelajaran tidak terbatas pada pemahaman konsep secara teoritis oleh siswa, namun
juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi nyata yang membutuhkan pemikiran
matematis. Sejalan Geiger et al., (2015); Rediani, (2024); Ristanto et al., (2024) yang menyatakan
literasi dan numerasi termasuk dua keterampilan yang berperan penting dalam berbagai aspek
kehidupan sosial, profesioanl, maupun personal. Ini membuktikan bahwa kemampuan matematis
siswa memiliki dampak luas baik di dalam kelas maupun diluar termasuk dalam interaksi sosial di
dunia kerja. Fatwa et al., (2019); Iswara et al., (2022) menambahkan pembelajaran berfokus
numerasi akan memungkinkan siswa memahami betapa pentingnya matematika dalam konteks
kehidupan nyata serta menjadikannya landasan dalam pengambilan keputusan. Pembelajaran

seperti ini mendorong siswa untuk lebih sadar terhadap pentingnya data, angka, dan logika dalam
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menentukan pilihan sehari-hari. Numerasi tidak hanya menekankan pada keterampilan
menghitung, melainkan juga mencakup pemahaman terhadap informasi kuantitatif dan
pengambilan keputusan berdasarkan informasi tersebut (Lestari & Siswono, 2022; Situmorang &
Sinaga, 2022). Dengan demikian, numerasi menjadi kompetensi esensial siswa untuk berpikir kritis
serta mengambil keputusan berdasarkan bukti. Seorang yang berkemampuan numerasi baik
cenderung mampu mengkomunikasikan ide matematisnya secara lebih jelas dan sistematis.

Namun, kondisi faktual di lapangan menyatakan kemampuan numerasi siswa di Indonesia
masih belum maksimal. Hadi et al, (2021) merangkum bahwa hasil Indonesia National Assessment
Programme (INAP) capaian siswa dalam matematika (77,13%) dan sains (73,61%) berada pada
kategori cukup baik, sedangkan literasi masih rendah dengan skor 46,83%. Disamping itu, hasil
Programme for International Student Assessment (Nada et al., 2022; PISA, 2022), rata-rata skor
matematika siswa Indonesia menurun dari 379 menjadi 366 pada tahun 2018. Hanya sekitar 18%
siswa yang berhasil mencapai level 2, angka ini masih jauh di bawah rata-rata negara OECD yang
mencapai 69% (OECD, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi
siswa Indonesia masih kurang dari negara-negara lain.

Kondisi tersebut juga tercermin dalam pengamatan di lapangan, khususnya di SDN
Manukan Kulon VI Surabaya siswa kelas V. Berdasarkan hasil observasi, didapatkan hasil masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide matematis mereka,
terutama saat menyelesaikan soal-soal pada materi Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK). Beberapa
siswa mampu menemukan jawaban yang benar, namun tidak mampu menjelaskan proses atau
alasan di balik jawabannya. Sebaliknya, ada pula siswa yang dapat menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian, namun hasil akhirnya tidak tepat(Andono et al., 2022; Garcia Gonzélez & Sierra,
2020). Hal ini membuktikan perbedaan dalam kemampuan komunikasi matematis yang diduga
berkaitan dengan tingkat kemampuan numerasi siswa. Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis
lebih lanjut mengenai hubungan antara kedua kemampuan tersebut.

Penelitian sebelumnya Wardhana & Lutfianto (2018), yang membahasa kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan kemampuan matematika mereka menemukan adanya
perbedaan signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan lainnya yang
diteliti. Dikuatkan juga oleh Ningrum et al., (2024) bahwa subjek yang memiliki kemampuan koneksi
matematis tingkat tinggi mampu memahami cara mengerjakan soal numerasi secara runtut,
sementara subjek dengan kemampuan komukasi matematis tingkat sedang atau rendah masih

kesulitan dalam memahami cara pengerjaannya. Sesuai penelitian Manguni (2022) dengan hasil
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kemampuan numerasi membantu siswa memahami situasi yang berkaitan dengan matematika dan
membuat penjelasan yang masuk akal berdasarkan angka.

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung menggunakan pendekatan
kuantitatif dan melihat hubungan antar variabel Hermawati & Anawati, (2023), Mutiah et al., (2023)
peneliti-peneliti yang menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif guna mencari tahu lebih banyak
keterkaitan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemampuan numerasi,
khususnya pada materi Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK). Penelitian ini memfokuskan pada
bentuk-bentuk komunikasi matematis yang muncul dalam proses penyelesaian soal, bukan hanya
pada hasil akhirnya saja. Selain itu, konteks penelitian dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar
dengan subjek siswa kelas V, yang masih jarang menjadi fokus dalam studi-studi sejenis yang
umumnya dilakukan pada jenjang SMP atau SMA. Belum banyak penelitian yang mengkaji
keterkaitan antara komunikasi matematis dan numerasi secara mendalam di tingkat SD,
khususnya dengan pendekatan kualitatif dan fokus pada proses berpikir siswa. Faktor inilah yang
mendorong peneliti untuk membahas topik lebih lanjut, karena dianggap masih terbuka peluang
untuk mengeksplorasi dan memberikan kontribusi baru dalam bidang pendidikan matematika di
jenjang sekolah dasar. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi wawasan yang lebih jelas serta
kontekstual mengenai bagaimana siswa dengan berbagai tingkat numerasi mengkomunikasikan
ide matematisnya, serta menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran yang

mendukung pengembangan kedua kemampuan tersebut secara bersamaan.

Metode Penelitian
Jenis dan Desain Penelitian

Metode pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami
secara mendalam fenomena kompleks yaitu pemahaman konsep matematika dan kemampuan
komunikasi matematis siswa speech delay, sebagaimana direkomendasikan untuk studi yang
bertujuan mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan perilaku secara naturalistik (Creswell &
Creswell, 2017) . Desain ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan

mendetail mengenai karakteristik pemahaman dan komunikasi matematis siswa.

Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian
Subjek terpilih yaitu tiga siswa kelas V-A SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Pemilihan subjek
dilakukan melalui tes uraian numerasi yang bertujuan mengidentifikasi kemampuan numerasi

siswa dan kemudian dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Pendekatan purposive
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sampling berdasarkan kategori kemampuan ini sangat relevan dalam penelitian kualitatif untuk
mendapatkan variasi kasus yang representatif dari fenomena yang diteliti (Firmansyah & Dede,
2022), memungkinkan analisis komparatif antar tingkat kemampuan. Lokasi penelitian adalah SDN
Manukan Kulon VI Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan November selama 4 minggu

pada emester ganijil tahun ajaran 2023/2024.

Materi Penelitian

Materi matematika yang menjadi fokus pada penelitian merupakan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK). Pemilihan materi ini didasarkan pada signifikansinya dalam kurikulum matematika dasar
dan potensi kompleksitasnya yang dapat mengungkap berbagai aspek pemahaman konsep dan

komunikasi matematis siswa.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan melalui dua instrumen utama: tes kemampuan numerasi dan tes
kemampuan komunikasi matematis, keduanya berbentuk soal uraian. Instrumen tes kemampuan
numerasi dirancang berdasarkan indikator numerasi dari Tim GLN Kemendikbud (2017) yang
meliputi tiga aspek: (1) penggunaan simbol, angka, tabel dalam masalah sehari-hari; (2)
pengolahan informasi diagram/grafik/tabel; dan (3) interpretasi hasil, perkiraan, dan pengambilan
keputusan. Sementara itu, instrumen tes kemampuan komunikasi matematis mengacu pada
indikator NCTM (2000) sebagai berikut: (1) menyampaikan ide matematika lisan/tulisan/visual; (2)
memahami, menafsirkan, dan menilai ide matematika; dan (3) menggunakan istilah, notasi, serta
struktur matematika untuk menyajikan ide. Penggunaan dua instrumen ini memungkinkan
triangulasi data, sehingga hasil analisis dapat lebih komprehensif dan valid(Engelbrecht et al.,
2023). Soal-soal yang mengacu pada indikator tersebut telah divalidasi oleh validator ahli untuk
memastikan validitas isi dan konstruk. Validasi ahli merupakan langkah krusial untuk memastikan
bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur dan relevan dengan konteks
penelitian (Handoko et al., 2024). Data utama yang dianalisis adalah jawaban siswa pada soal
kemampuan komunikasi matematis, yang dikategorikan berdasarkan kemampuan numerasi siswa

yang telah ditentukan sebelumnya.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Tahapan analisis data mengikuti model interaktif

yang meliputi tiga alur utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Puspa et
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al., 2022; Ummaira, 2023). Pelaksanaan reduksi data dengan memilih, memfokuskan,
mengabstraksikan, dan mentransformasikan data kasar dari jawaban tes siswa menjadi unit-unit
informasi yang relevan dengan indikator yang diteliti. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif dan tabel yang menggambarkan pola-pola pemahaman dan komunikasi matematis siswa
pada setiap kategori kemampuan numerasi. Terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan pola-pola yang ditemukan dari penyajian data, kemudian diverifikasi dengan data
mentah untuk memastikan keabsahan temuan. Pendekatan analisis kualitatif ini memungkinkan
peneliti untuk menggali makna mendalam di balik respons siswa dan memahami 'mengapa’ serta

'bagaimana' pemahaman dan komunikasi matematis mereka terbentuk(Chen & Kong, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Nilai Tes Kemampuan Numerasi

No Kategori Interval Nilai Banyak Siswa
1 Rendah 60-69 7

2 Sedang 70-84 7

3 Tinggi 85-100 16

Dengan mempertimbangkan masukan dari guru matematika, dilakukan pemilihan subjek
ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 2. Subjek Penelitian

No Kode Siswa Nilai Tes Kemampuan Numerasi Kategori
1 QJP 100 Tinggi
2 FAA 75 Sedang
3 RAP 65 Rendah

Berdasarkan penentuan subjek di atas, berikut dijelaskan hasil analisis kemampuan komunikasi
matematis tiap siswa selama proses penelitian:

Hasil tes tulis pada soal nomor 1 dan indikator pertama komunikasi matematis.

Siswa kategori kemampuan numerasi tinggi (QJP):

1 dikeeahui : 12, 19 don 2y

d .
1tanya KPK dan taber faxtory
dijawab: 12:93x3
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Gambar 1. Hasil tes QJP soal pertama

Kemampuan komunikasi matematis subjek QJP di soal nomor 1, yang merepresentasikan
indikator pertama, yaitu mampu menyampaikan ide matematika melaui lisan, tulis, demonstrasi,
dan visual terlihat sangat baik pada jawaban subjek QJP. Hal ini terlihat dari penggunaan pohon
faktor yang disusun dengan rapi dan benar untuk setiap bilangan (12, 18, dan 24), serta dilengkapi
dengan tabel faktorisasi yang menunjukkan struktur bilangan secara matematis. Selain itu, subjek
QJP mampu menuliskan proses penentuan KPK secara logis dan runtut, mulai dari faktorisasi
hingga perhitungan akhir 2"3x3%2=72. Kemampuan ini menunjukkan bahwa subjek QJP telah
memahami konsep serta mampu mengekspresikannya dalam bentuk representasi matematis yang
jelas, sebagaimana dijelaskan oleh Meiliyah & Setianingsih (2019) siswa berkemampuan tinggi
dapat menunjukkan komunikasi matematis melalui representasi runtut dan logis.

Siswa dengan kategori kemampuan numerasi sedang (FAA):

[ dikerahn = 12,19, 24

Aitas = bevapa upu hya?
Aigawab = Joadi LPK wya &

Gambar 2. Hasil tes FAA soal pertama
Subjek FAA terlihat sudah memahami proses faktorisasi bilangan. Hal ini dibuktikan dengan
adanya gambar pohon faktor untuk bilangan 12, 18, dan 24, serta adanya usaha membuat tabel
faktorisasi. Namun, jawaban akhir subjek FAA menunjukkan bahwa terjadi kesalahan dalam
menentukan KPK, di mana siswa menuliskan KPK 223x3=81, padahal seharusnya hasil
perhitungan tersebut adalah 24, dan KPK yang benar adalah 72. Penelitian oleh Maffia et al.,
(2025) menunjukan bahwa siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan akhir dalam penyelesaian
soal. Meskipun subjek FAA menunjukkan kemampuan representasi dalam bentuk visual dan
simbol, namun kesalahan dalam pemilihan pangkat tertinggi dari faktor prima dan perhitungan akhir
menunjukkan bahwa kemampuan subjek FAA masih berada pada kategori sedang. Subjek FAA

telah mencoba mengekspresikan ide matematika, namun hasilnya belum sepenuhnya akurat.
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Siswa kategori kemampuan numerasi rendah (RAP):

RBucegan Fapror
" 2243

8 2t

2y | °F3
| S R S 2 - 2*x3
/\ /\ 2/\‘7_ ,31217'»2
MiA o iE
2
Zg22 10 m(ém?
A a
92 3

Gambar 3. Hasil tes RAP soal pertama

Subjek RAP menunjukkan usaha dalam menyusun pohon faktor bilangan 12, 18, dan 24 serta
membuat tabel faktorisasi. Namun, terdapat beberapa ketidakkonsistenan dalam penulisan pohon
faktor, misalnya pada faktorisasi 18 yang seharusnya ditulis sebagai 2 x 32 , tetapi dicantumkan
sebagai 22 x 2. Meski akhimya subjek RAP menuliskan KPK 2*3x3=24, yang hasilnya benar,
proses penalarannya tidak tepat. Ini menunjukkan bahwa subjek RAP masih belum benar-benar
memahami konsep dasar pemilihan faktor prima dengan pangkat tertinggi. Sesuai dengan
penelitian Scheiner, (2023) bahwa pemikiran siswa hanya fokus pada hasil akhir, tetapi tidak
meyertakan alur ataupun proses matematika. Dengan demikian, kemampuan komunikasi
matematis subjek RAP tergolong rendah, karena tidak mampu mengekspresikan atau
merepresentasikan situasi matematika secara tepat.
Hasil tes pada soal nomor 2 dan indikator kedua komunikasi matematis.

Siswa kategori kemampuan numerasi tinggi (QJP):

2. diketahuiz mesin Az 24 lembar Sexqls
mesin B: 36 Lembar sekal

meSin ¢: Yy Lembac sekali
e

0di - merepq bergq,
m

ditanya = a. pehon fakior
99i  saa¢ Uy
— lemp,
—

b. Kapan mereka  pergama \_19-‘1
a

Vyawab 2 .1‘-{_- A 36: 92 x 2 g - 24x3

di)aw 23X3 3 2°X3 ‘-{A_ kPk-'!qq
2512
N
@5 @{\9

3
& g %Z
@0

b. kPk = 29x3"
X9

= |14y, dembar

Gambar 4. Hasil tes QJP soal kedua
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Pada soal nomor 2, yang mengacu pada indikator kedua, yaitu kemampuan memahami,
menginterpretasi, serta mengevaluasi ide matematika dengan lisan atau visual, subjek QJP juga
menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Subjek QJP mampu mengidentifikasi bahwa untuk
mengetahui kapan ketiga mesin bekerja bersama lagi, perlu dicari KPK dari kapasitas cetak
masing-masing mesin. Subjek QJP menyajikan kembali pohon faktor untuk masing-masing
bilangan (24, 36, dan 48), kemudian menghitung dan menyimpulkan bahwa ketiganya akan
mencetak bersama pada 144 lembar. Ini menunjukkan bahwa QJP memahami isi soal, memilih
strategi, serta menyertakan hasil akhir dengan tepat. Hasil ini sesuai penelitian oleh Shimizu &
Kang (2025) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu
memahami dan mengevaluasi ide matematika secara runtut serta tepat.

Siswa kategori kemampuan numerasi sedang (FAA):
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Gambar 5. Hasil tes FAA soal kedua

Pada soal nomor 2, yang mengacu pada indikator kedua, subjek FAA juga menunjukkan
usaha yang cukup baik dalam menyusun pohon faktor dan menyatakan hasil faktorisasi dari 24,
36, dan 48. Akan tetapi, subjek FAA salah menghitung KPK, yaitu menuliskan KPK 22 x 32 =
17, padahal seharusnya hasil tersebut adalah 36. Di sisi lain, subjek FAA menuliskan bahwa ketiga
mesin akan mencetak ber sama-sama lagi setelah 17 lembar, yang juga tidak sesuai. Meskipun
subjek FAA memahami instruksi soal dan dapat merepresentasikan ide secara simbolik, ia belum
sepenuhnya memahami konsep KPK dan penerapannya dalam konteks soal, sejalan dengan
Mandasari et al., (2023) bahwa siswa berkemampuan sedang biasanya hanya menjelaskan

sebagian langkah dan sering mengalami kesalahan dalam menyimpulkan hasil akhir.
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Siswa kategori kemampuan numerasi rendah (RAP) sebagai berikut:
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Gambar 6. Hasil tes RAP soal kedua

Pada soal nomor 2 dengan indikator: mengungkapkan ide atau keterkaitan matematika
berdasarkan situasi dengan lisan ataupun tulisan. Pada bagian a, subjek RAP mencoba menyusun
pohon faktor dari 24, 36, dan 48. Walaupun sudah mencoba menggambarkan struktur faktorisasi,
prosesnya masih belum runtut dan beberapa hasil faktorisasi kurang tepat. Misalnya, faktorisasi
36 yang benar adalah 242x3*2, namun proses turunannya masih tidak sepenuhnya sistematis.

Hal ini kemudian pada bagian b, subjek menuliskan jawaban akhir 100 lembar, yang tidak
relevan dengan hasil perhitungan sebelumnya, di mana tertulis KPK= 2*4x3"2, lalu dijabarkan
menjadi 16x9 , tanpa mengaitkan logikanya dengan konteks soal. Penelitian Andini & Marlina
(2021) juga memerikan hasil siswa belum memebrikan jawaban dengan lengkap dan penjelasan
yang tepat. Ini menandakan bahwa subjek RAP belum memahami bagaimana hasil KPK digunakan
dalam situasi kontekstual. Dengan demikian, kemampuan dalam menjelaskan relasi matematika
berdasarkan situasi masih rendah.
Hasil tes tertulis pada soal nomor 3 dan indikator ketiga komunikasi matematis.

Siswa kategori kemampuan numerasi tinggi (QJP):
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Gambar 7. Hasil tes QJP soal ketiga
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Pada soal ketiga dengan fokus indikator: yaitu dapat menggunakan struktur dan notasi matematika
guna menuliskan ide, relasi serta model situasi, subjek QJP menunjukkan struktur berpikir
matematis yang kuat. Hal ini ditunjukkan melalui penggunaan kelipatan dari 5 dan 4 secara
sistematis untuk menentukan waktu latihan bersama antara Dewi dan Ayu. Hasil KPK yaitu 20 hari
dikaitkan dengan tanggal awal latihan (1 November), dan disimpulkan bahwa latihan bersama
berikutnya jatuh pada 21 November. Penggunaan konsep KPK dalam konteks waktu serta
penalaran aritmetika yang tersusun dengan baik menunjukkan bahwa subjek QJP telah
menggunakan struktur matematika secara akurat untuk merepresentasikan ide, sesuai pendapat
Kusaeri & Aditomo, (2019)bahwa komunikasi matematis yang baik mendukung ketepatan dalam
menyusun model matematika dan menyampaikan solusi secara logis.

Siswa kategori kemampuan numerasi sedang (FAA):
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Gambar 8. Hasil tes FAA soal ketiga
Pada soal ketiga yang mengarah pada indikator ketiga: menerapkan struktur matematika guna
menyajikan dan memodelkan situasi, subjek FAA mencoba menyelesaikan soal dengan
pendekatan mencari kelipatan 4 dan 3 secara manual. Subjek FAA berhasil menemukan kelipatan
pertemuan pada angka 12 dan menyimpulkan bahwa latihan bersama berikutnya terjadi pada hari
ke-12.

Namun, terdapat ketidaktepatan dalam menjelaskan prosesnya secara runtut dan benar,
karena subjek FAA juga menyisipkan pembagian 12+3 = 4 dan 12+4 = 3 yang tidak relevan
langsung terhadap tujuan soal. Meskipun hasil akhirnya benar, proses berpikir dan penalaran
subjek masih kurang sistematis, menunjukkan bahwa kemampuan dalam menggunakan struktur
matematika masih tergolong sedang, sejalan dengan Faizah & Sugandi, (2022)siswa dengan
komunikasi matematis yang belum optimal cenderung mengalami kesulitan saat menyusun

penalaran tertulis dan menyampaikan ide secara logis.
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Siswa kategori kemampuan numerasi rendah (RAP):

3. 17 November .

Gambar 9. Hasil tes RAP soal ketiga

Pada soal nomor 3 mengacu pada indikator ketiga: menggunakan notasi, simbol, dan
struktur matematika guna menyajikan atau memodelkan situasi. Subjek RAP hanya menuliskan
hasil akhir "17 November" tanpa ada perhitungan atau langkah-langkah yang menunjukkan proses
berpikir matematis. Tidak terdapat penyajian kelipatan atau konversi hari dalam bentuk
matematika. Dengan arti, subjek RAP belum mampu menggunakan struktur matematika melalui
tulisan atau lisan gunamenyampaikan penyelesaian masalah. selaras dengan penelitian Wahyuni
et al., (2019) yang mengungkapkan bahwa siswa dalam kategori rendah kesulitan menyatakan
peristiwa sehari-hari dengan bentuk simbol matematika. Maka, untuk indikator ini, kemampuan
komunikasi matematis subjek RAP juga berada pada tingkat rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa kemampuan numerasi berkaitan secara
linear dengan kemampuan komunikasi matematis mereka. Siswa dengan numerasi tinggi
menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang juga tinggi. Hal ini ditunjukkan melalui
keberhasilan siswa memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis: (1) mampu
menyajikan ide atau pernyataan matematika secara tertulis melalui representasi seperti pohon
faktor dan tabel, (2) menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal KPK secara runtut dan logis,
serta (3) menarik kesimpulan yang sesuai dengan konteks permasalahan. Misalnya, pada soal
yang meminta menentukan KPK dari dua bilangan, siswa tidak hanya menunjukkan hasil akhir,
tetapi juga menjelaskan proses faktorisasi prima, menuliskannya dalam bentuk tabel, dan
mengaitkan hasil tersebut dengan situasi yang diberikan dalam soal. Sesuai penelitian Meiliyah &
Setianingsih (2019) mendapat hasil siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat memenuhi
semua indikator dari kemampuan komunikasi tulis yang diterapkan.

Siswa berkemampuan numerasi tingkat sedang umumnya menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis yang berada pada level yang sama. Mereka cukup memenuhi sebagian
indikator komunikasi matematis, terutama pada indikator pertama dan kedua, yaitu menyajikan ide
dalam bentuk representasi sederhana seperti daftar kelipatan dan mampu menjelaskan sebagian
langkah penyelesaian. Namun, mereka belum mampu memenuhi indikator ketiga secara

maksimal, yaitu menarik kesimpulan secara tepat dan mengaitkannya dengan konteks soal. Sesuai
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penelitian oleh Brating, (2023) siswa berkemampuan matematis sedang kurang tepat untuk
memenuhi seluruh indikator.Hal ini tampak dari respons siswa yang mampu menentukan hasil KPK
dengan cara membuat daftar kelipatan, namun tidak menjelaskan alasan pemilihan bilangan
tersebut sebagai KPK, serta tidak menghubungkannya dengan konteks permasalahan yang
diberikan. Siswa juga cenderung menyampaikan penjelasan secara umum tanpa urutan yang
sistematis.

Sementara itu, Siswa dengan tingkat numerasi rendah cenderung hanya dapat memenuhi
sebagian kecil atau bahkan tidak memenuhi indikator komunikasi matematis. Mereka mengalami
kesulitan sejak tahap awal, seperti memahami informasi dari soal dan menyajikannya dalam bentuk
representasi yang tepat. Akibatnya, mereka juga tidak dapat menjelaskan langkah penyelesaian
secara tertulis maupun menarik kesimpulan yang benar. Terbukti dari jawaban siswa yang
langsung menuliskan hasil akhir tanpa menunjukkan proses berpikir atau langkah-langkah yang
mendasari jawabannya. Selain itu, representasi yang digunakan kurang tepat, dan penjelasan tidak
cocok dengan permasalahan yang ada. Sesuai hasilpenelitian Faizah & Sugandi, (2022) siswa
dengan kemampuan rendah tidak dapat memberikan jawaban dan kesimpulan hasil melalui bentuk
gambar maupun simbol matematika. Dengan kata lain, rendahnya kemampuan numerasi siswa
berdampak langsung pada ketidakmampuan mereka dalam mengomunikasikan ide matematis
secara runtut dan logis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Hermawati & Anawati (2023), dan Ningrum
etal., (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi memegang peranan penting dalam
kemampuan komunikasi matematis siswa. Jika tingkat numerasi siswa itu tinggi, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengomunikasikan ide-ide matematisnya secara tertulis, visual,
maupun lisan. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan numerasi dengan baik mampu menjadi
pondasi penting bagi siswa untuk mampu menyampaikan proses berpikir matematisnya secara
sistematis dan logis.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung hasil penelitian ini, seperti penelitian oleh
Rohman, (2018) yang berpendapat bahwa semakin baik siswa memahami dan mengomunikasikan
ide maupun konsep matematika, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan
soal numerasi. Selain itu, Suhenda & Munandar, (2023) menegaskan bahwa siswa
berkemampuan matematika tingkat tinggi tentu akan memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang tinggi dan lebih baik dibanding siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah. Hasil

serupa juga ditemukan oleh Diindar, (2015) dengan hasil bahwa komunikasi matematis tidak hanya
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mendukung peningkatan numerasi, tetapi juga berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika
secara umum.

Berdasarkan hasil analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tiap kategori
kemampuan numerasi siswa, terlihat bahwa keduanya memiliki hubungan yang konsisten. Siswa
dengan numerasi tinggi umumnya memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, begitu
pula sebaliknya(Roos & Bagger, 2024). Dampak temuan ini tidak hanya menunjukkan kemampuan
masing-masing siswa, tetapi juga bisa menjadi masukan penting untuk pembelajaran di kelas. Guru
dapat menggunakan informasi ini untuk merancang kegiatan belajar yang menggabungkan latihan
numerasi dengan kemampuan menjelaskan ide matematika, misalnya melalui diskusi kelompok,
penggunaan gambar atau tabel, serta soal-soal yang berkaitan dalam kehidupan nyata(Krawitz et
al., 2025). Melalui cara tersebut, peningkatan numerasi juga bisa mendorong siswa agar lebih
terbiasa menyampaikan pemikiran matematisnya secara jelas dan logis.

Dengan kata lain, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan numerasi dan
komunikasi matematis saling berkaitan dan saling mendukung. Semakin tinggi kemampuan
numerasi siswa, semakin baik pula kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide matematika
melalui tulisan, visual, dan lisan. Sebaliknya, jika kemampuan numerasi rendah, siswa cenderung

kesulitan dalam menjelaskan proses berpikir matematisnya secara lengkap.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini secara tegas menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara
kemampuan numerasi dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa dengan kemampuan
numerasi tinggi umumnya juga menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang baik, dilihat
melalui kemampuan menyampaikan ide matematika secara logis, visual, dan tertulis. Sebaliknya,
siswa dengan numerasi sedang dan rendah menunjukkan pola komunikasi matematis yang
stagnan atau menurun seiring dengan penurunan tingkat numerasi mereka, menunjukkan bahwa
kedua kemampuan ini saling mendukung dalam proses pembelajaran.

Keterkaitan ini mengindikasikan bahwa kemampuan numerasi menjadi fokus utama
supaya siswa memahami, merepresentasikan, dan menjelaskan ide-ide matematika secara efektif.
Pemahaman konsep numerik yang kuat memfasilitasi kemampuan siswa dalam mengutarakan
penalaran secara logis secara lisan atau tertulis, sehingga terjadi sinergi positif antara kedua
kemampuan tersebut. Guru dapat memanfaatkan pemahaman ini untuk merancang aktivitas yang

secara simultan mengembangkan kedua kemampuan tersebut.
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Meskipun hasil ini memberikan wawasan penting, penelitian selanjutnya dapat melibatkan
jumlah subjek yang lebih besar atau menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods)
untuk mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif yang lebih komprehensif. Eksplorasi intervensi
spesifik yang dirancang untuk meningkatkan kedua kemampuan secara simultan pada berbagai
jenjang kemampuan numerasi juga sangat direkomendasikan. Selain itu, penelitian di masa depan
dapat meninjau faktor-faktor lain seperti dukungan lingkungan belajar atau latar belakang sosio-
ekonomi yang mungkin memengaruhi hubungan ini.

Implikasi signifikan dalam penelitian ini untuk pengembangan kurikulum dan strategi
pembelajaran matematika di sekolah. Dengan memahami bahwa numerasi dan komunikasi
matematis saling memengaruhi, guru dapat merancang intervensi pembelajaran yang terintegrasi,
yang tidak hanya memperkuat dasar numerasi tetapi juga secara aktif mendorong keterampilan
komunikasi matematis siswa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pemahaman
matematika siswa secara holistik, serta mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk

memecahkan masalah kompleks dan berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan nyata.
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